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GLOSARIUM




  
    	Bryophyta
    	tumbuhan lumut







  

  
    	Pterydophyta
    	tumbuhan paku- pakuan







  

  
    	Angiospermae
    	tumbuhan biji







  

  
    	Klasifikasi
    	pengelompokan







  

  
    	Fotosintesis
    	proses pembuatan molekul makanan berenergi tinggi dari    komponen yang lebih sederhana, yang dilakukan oleh tumbuhan.







  

  
    	Thallus
    	tubuh tumbuhan sederhana yang tidak terdiferensiasi atas akar,    batang, dan daun seperti pada tumbuhan tingkat tinggi







  

  
    	Metagenesis
    	mengalami 2 fase yang berbeda dalam siklus hidupnya yaitu    sporofit dan gametofit. Dalam fase sporofit, spora dihasilkan.







  

  
    	Gametangium
    	organ pembentuk gamet (sel kelamin)







  

  
    	Archegonium
    	organ betina Byophyta dan Pteridophyta, terdiri atas leher dan    bagian perut menggembung yang berisi telur







  

  
    	Antheridium
    	organ kelamin jantan pada tumbuhan rendah yang menghasilkan    gamet jantan atau anterozoid







  

  
    	Sporofit
    	penghasil spora







  

  
    	Protonema
    	rangkaian sel berbentuk benang hasil dari perkecambahan spora    pada lumut.







  

  
    	Stolon
    	modifikasi batang yang tumbuh menyamping dan di ruas-ruasnya    tumbuh bakal tanaman baru







  

  
    	Gemma
    	reproduksi dengan cara aseksual dengan sel pada lumut hati    yang merupakan struktur seperti mangkok dipermukaan
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PENDAHULUAN






A.	Deskripsi Singkat Cakupan Modul


Para siswa hebat, selamat berjumpa kembali dengan modul pembelajaran biologi. Setelah memahami beberapa materi yang sudah kalian pelajari sebelumnya, kali ini kita akan menjelajahi pengetahuan tentang Kingdom Plantae atau lebih dikenal dengan dunia tumbuhan. Modul ini mencakup beberapa materi pembelajaran antara lain tentang ciri-ciri, cara reproduksi, pergiliran keturunan (metagenesis), klasifikasi dan peranan dari berbagai tumbuhan, yaitu tumbuhan lumut, tumbuhan paku serta tumbuhan berbiji terbuka dan tumbuhan berbiji tertutup...

B.	Petunjuk Penggunaan Modul


E- Modul ini terdiri dari 2 kegiatan belajar. Setiap kegiatan belajar diakhiri dengan latihan soal, diharapkan kalian telah menguasai materi lebih dari 80% sebelum mempelajari kegiatan belajar berikut.


C.	Kompetensi Dasar



   
    	3.8
    	Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan dan metagenesis tumbuhan serta mengkaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi.


  

  
    	4.8
    	Menyajikan data hasil pengamatan dan analisis genetik dan filogenetik tumbuhan serta peran tumbuhan dalam kelangsungan hidup di bumi.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

TUMBUHAN LUMUT (BRYOPHITA)




A. Indikator Pencapaian Kompetensi





   
    	3.8.1
    	Mengidentifikasi prinsip    penggolongan tumbuhan 
  

  
    	3.8.2
    	Menjelaskan ciri tumbuhan lumut, paku, dan biji
  

  
    	3.8.3
    	Menjelaskan metagenesis tumbuhan
  

  
    	3.8.4
    	Menentukan peran tumbuhan dalam ekosistem dan kelangsungan    kehidupan
  

  
    	3.8.5
    	Menganalisis dampak berkurangnya keanekaragaman tumbuhan bagi    ekosistem
  







B. Tujuan Pembelajaran


Dalam pembelajaran ini setelah disajikan gambar berbagai macam tumbuhan lumut kalian diharapkan dapat mengidentifikasi prinsip penggolongan tumbuhan, dapat menjelaskan ciri- ciri tumbuhan lumut , dapat menjelaskan metagenesis lumut dan dapat menganalisis dampak berkurangnya keanekaragaman lumut bagi ekosistem





C. Uraian Materi / Informasi Pendukung


Pembelajaran kita kali ini diawali dengan membahas tentang lumut yang merupakan salah satu kelompok tumbuhan pada Kingdom Plantae. Lumut (Bryophytes/ Bryophita) berasal dari bahasa Yunani yaitu bryon yang berarti “Tumbuhan Lumut “. Pada umumnya, lumut berwarna hijau karena mempunyai sel – sel yang memiliki pigmen hijau berupa klorofil sehingga lumut memiliki kemampuan untuk menghasilkan senyawa organik melalui proses fotosintesis yang terjadi di dalamnya. Itulah sebabnya lumut tergolong organisme fotoautotrof.








1. Ciri-ciri tumbuhan Lumut






	-


	Berdasarkan    struktur tubuhnya, tumbuhan lumut masih berupa talus karena belum mempunyai akar, batang dan daun sejati.  






	-


	Bagian tubuh pada lumut yang memiliki    kemiripan dengan akar disebut Rizoid. Rizoid memiliki fungsi untuk menyerap    air dan garam mineral serta sebagai alat perlekatan pada habitatnya. 






	-


	Daun lumut pada umumnya setebal satu lapis    sel, kecuali ibu tulang daun, lebih dari satu lapis sel. Sel-sel daunnya    kecil, sempit, panjang, dan mengandung kloroplas yang tersusun seperti    jala. 






	-


	Dapat dibedakan antara bagian yang berfungsi    sebagai penghasil spora (sporofit) dan bagian penghasil gamet (gametofit)nya.






	-


	Lumut hidup di darat, tidak berkormus, dan    memiliki pergiliran keturunan. 






	-


	Reproduksi lumut terdiri atas 2 fase yaitu    fase aseksual dan seksual. Reproduksi aseksual dan seksual berlangsung secara    bergantian melalui suatu pergiliran keturunan yang disebut Metagenesis.






	-


	Reproduksi aseksualnya dengan menghasilkan    spora haploid yang dibentuk dalam sporofit sedangkan reproduksi seksualnya    dengan menghasilkan gamet, baik jantan maupun betina yang dibentuk dalam    gametofit.






	-


	Tidak memiliki floem dan xylem    yang berfungsi sebagai pembuluh angkut. Karena itulah, lumut sangat menyukai    tempat yang lembab


















Untuk lebih memahami penjelasan di atas, coba kalian perhatikan bagian-bagian tubuh lumut seperti pada gambar di bawah ini! Dapatkah kalian sebutkan fungsi dari masing-masing bagian tubuhnya?
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Gambar1. Lumut Daun



https://www.google.co.id/search?q=bryophyta+dan+pteridophyta&








2. Klasifikasi




Lumut terdiri dari 3 Devisio yaitu Bryophyta, Hepaticophyta, dan Anthocerotophyta











a. Lumut Daun (Bryophyta)






Lumut daun merupakan lumut yang paling banyak dikenal. Bryophyta mempunyai struktur seperti akar yang disebut rizoid, struktur seperti batang, dan struktur seperti daun. Tubuh fase gametofit lumut daun memiliki gametangium di bagian atasnya. Kebanyakan spesies lumut menghasilkan gamet berbeda sehingga dapat dibedakan antara tumbuhan jantan dan tumbuhan betina. Akan tetapi, ada juga yang menghasilkan anteridium dan arkegonium pada satu tumbuhan. Tubuh fase sporofit yang dihasilkan akan tumbuh di bagian atas tubuh gametofit betina. Sporofit akan terus menempel pada gametofit dan bergantung untuk memperoleh nutrisi. Setelah dewasa, sporofit akan berubah warna menjadi kecokelatan. Pada beberapa spesies sporangium dilapisi struktur seperti tudung yang disebut kaliptra yang dihasilkan oleh arkegonium. Jika spora lumut sampai ke lingkungan yang sesuai, spora itu akan berkecambah dan tumbuh menjadi filamen yang disebut Protonema. Contoh lumut ini antara lain Polytrichum juniperinum, Funaria, Pogonatum cirratum, Aerobryopsis longissima, dan lumut gambut sphagnum.
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Gambar 2.Polytrichum juniperinum,








b. Lumut Hati (Hepaticophyta)










Lumut hati mencakup 6.000 spesies tumbuhan tak berpembuluh.Bentuk tubuh gametofit lumut hati berbeda dengan gametofit lumut daun. Pada lumut hati tubuhnya tersusun atas struktur berbentuk hati pipih, disebut talus, yang tidak terdiferensiasi menjadi akar, batang, dan daun.Tubuhnya terbagi menjadi dua lobus sehingga tampak seperti lobus pada hati. Siklus hidup lumut hati mirip dengan lumut daun, walaupun bentuk tubuhnya agak berbeda.Di dalam sporangium terdapat sel yang berbentuk gulungan yang disebut elatera. Elatera akan terlepas saat kapsul terbuka, sehingga membantu memencarkan spora. Pada beberapa lumut hati, gametangium berada pada struktur batang yamg disebut arkegoniofor (yang menghasilkan arkegonium) dan anteridiofor (yang menghasilkan anteridium).Lumut hati juga dapat melakukan reproduksi aseksual dengan sel yang disebut gemma yang merupakan struktur seperti mangkok di permukaan gametofit.Contoh lumut hati adalah Marchantia polymorpha dan Porella.
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Gambar 3. Marchantia polymorpha














c. Lumut Tanduk (Anthocerotophyta)












Lumut tanduk mempunyai gametofit mirip dengan gametofit lumut hati, perbedaannya hanya terletak pada sporofitnya.Sporofit lumut tanduk mempunyai kapsul memanjang yang tumbuh seperti tanduk dari gametofit. Masing– masing mempunyai kloroplas tunggal yang berukuran besar, lebih besar dari kebanyakan lumut.Contohnya adalah Anthoceros natans.Pada spesies ini arkegonium dan anteridium melekat pada talus gametofit. Ciri unik dari lumut tanduk adalah sporofit akan terus tumbuh selama masa hidup gametofit.

















[image: image007][image: image008]





Gambar 4. Lumut Tanduk















3.  Reproduksi Lumut

	-
	Reproduksi    lumut terdiri atas 2 fase yaitu fase aseksual dan seksual. Reproduksi    aseksual dan seksual berlangsung secara bergantian melalui suatu pergiliran    keturunan yang disebut Metagenesis.







	-
	Reproduksi aseksualnya dengan menghasilkan spora haploid yang    dibentuk dalam sporofit sedangkan reproduksi seksualnya dengan menghasilkan    gamet, baik jantan maupun betina yang dibentuk dalam gametofit.





















































































Ada dua macam penghasil gamet (gametangium), yaitu:










	a
	Arkegonium (gametangium betina), bentuknya seperti botol dengan bagian    lebar yang disebut perut, bagian yang sempit disebut leher. Keduanya    mempunyai dinding yang tersusun atas selapis sel. Diatas perut terdapat    saluran leher dan satu sel induk yang besar, sel ini membelah menghasilkan    sel telur.







	b
	Anteridium (gametangium    jantan), bentuknya bulat seperti gada. Dinding anteridium terdiri dari    selapis sel –sel yang mandul dan didalamnya terdapat sejumlah besar sel induk    spermatozoid. Sel induk ini membelah secara meiosis dan menghasilkan    spermatozoid – spermatozoid  yang    berbentuk seperti spiral pendek. Sebagian besar terdiri dari inti dan pada    bagian depannya terdapat dua buluh cambuk.Jika anteridium dan arkegonium    terdapat dalam satu individu, tumbuhan lumut disebut berumah satu (Monoesis). Jika dalam satu individu    hanya terdapat anteridium atau arkegonium saja disebut berumah dua (Diesis).
















	-
	Sporofit tumbuh    pada gametofit yang hijau menyerupai daun. Sporofit memiliki klorofil    sehingga dapat berfotosintesis, tetapi juga mendapatkan makanan dari    gametofit tempatnya melekat. 




	-
	Gametofit berbentuk seperti daun dan dibagian    bawahnya terdapat rizoid yang berfungsi seperti akar. Jika sporofit sedang    tidak memproduksi spora, gametofit akan membentuk anteridium dan arkegonium    untuk melakukan reproduksi seksual.




	-
	Pembentukan spora (sporogenesis) dilakukan    melalui pembelahan meiosis yang terjadi dalam kapsul matang dalam pada    sporofit, menghasilkan spora haploid. 




	-
	Untuk memahami metagenesis tumbuhan lumut,    kalian bisa mempelajari gambar di bawah ini!
















4.  Metagenesis tumbuhan Lumut
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Gambar 5. Metagenesis Tumbuhan Lumut
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Gambar 6. Bagan Metagenesis Tumbuhan Lumut









  

    	

  














Peranan Lumut bagi Kehidupan

Tumbuhan lumut dalam beberapa jenis tumbuhan memiliki manfaat atau peranan tumbuhan lumut bagi kehidupan manusia.


	Manfaat Tumbuhan Lumut (Bryophyta) adalah sebagai berikut :


	Sebagai obat hepatitis (Marchantia Polymorpha)


	Bahan pembalut dan bahan bakar (Spagnum)


	Sebagai penyedia sumber air pada saat musim kemarau


	Sebagai penyedia oksigen untuk lingkungannya


	Sebagai obat antiseptik (Frullania tamarisci jenis lumut hati)


	Mengandung senyawa yang dapat mengobati penyakit jantung  (Cratoneuron filicinun jenis lumut daun)


	Membantu mengobati penyakit pneumonia (Haplocaldium catillatum jenis lumut daun)


	Sebagai antibakteri, antikanker, mengobati luka bakar dan luka luar (Conocphalum conicum jenis lumut hati)


	Mengobati tekanan darah tinggi dan sebagai obat bius (Rhodobryum giganteum jenis lumut daun)





TUMBUHAN PAKU ( PTERYDOPHYTA)


Dalam pembelajaran ini setelah disajikan gambar mengenai berbagai macam tumbuhan paku – pakuan kalian diharapkan dapat mengidentifikasi prinsip penggolongan tumbuhan dan dapat menjelaskan ciri- ciri tumbuhan paku.
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Gambar 7. Paku Pakuan





Setelah kalian memperhatikan gambar di atas kalian dapat menyebutkan ciri- ciri dari tumbuhan paku antara lain:


	Berbeda dengan tumbuhan lumut, tumbuhan paku sudah memiliki akar, batang, dan daun sejati. Oleh karena itu tumbuhan paku termasuk kormophyta berspora.


	Memiliki berkas pembuluh angkut. Baik pada akar, batang, dan daun, secara anatomi sudah memiliki berkas pembuluh angkut, yaitu xilem yang berfungsi mengangkut air dan garam mineral dari akar menuju daun untuk proses fotosintesis, dan floem yang berfungsi mengedarkan hasil fotosintesis ke seluruh bagian tubuh tumbuhan.


	Terdiri atas dua fase generasi, yaitu sporofit (menghasilkan spora) dan gametofit (menghasilkan sel kelamin).


	Fase sporofit memiliki sifat lebih dominan dari fase gametofit.


	Berdasarkan fungsinya, daun tumbuhan paku dibedakan menjadi daun tropofil (untuk fotosintesis) dan daun sporofil (penghasil spora).


	Berdasarkan bentuknya, daun tumbuhan paku dibedakan menjadi daun mikofil (daun kecil) dan daun makrofil (daun besar)


	Berdasarkan ukuran dan bentuk daunnya, tumbuhan paku dibedakan menjadi dua macam, yaitu sebagai Paku heterofil, memiliki dua macam daun yang berbeda ukuran dan bentuknya dan Paku homofil, memiliki daun dengan ukuran dan bentuk yang sama.


	Pada waktu masih muda, biasanya daun tumbuhan paku menggulung dan bersisik.


	Spora dihasilkan di dalam sporangium (kotak spora).


	Sporangium pada tumbuhan paku terkumpul dalam bentuk Sorus. Sporangium berada di dalam kotak terbuka atau tertup oleh indusium. Di dalam sporangium terdapat anulus, yaitu sejumlah sel penutup yang berdinding tebal dan membentuk cincin. Bila sporangium kering, anulus akan membuka dan menyebarkan spora. Sorus terdapat di permukaan bawah daun dengan susunan yang beraneka ragam


	Dalam siklus hidup (metagenesis) terdapat fase sporofit, yaitu tumbuhan paku sendiri.


	Fase sporofit pada metagenesis tumbuhan paku memiliki sifat lebih dominan daripada fase gametofitnya


	Memiliki klorofil sehingga cara hidupnya hidupnya fotoautotrof.


	Habitat tumbuhan paku ada yang di darat dan ada pula yang di perairan serta ada yang hidupnya menempel








Klasifikasi


	Berdasarkan jenis spora yang dihasilkan, tumbuhan paku dibedakan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut:


	Paku homospora atau isospora; menghasilkan satu jenis spora dengan bentuk dan ukuran yang sama. Paku homospora disebut juga berumah satu karena sporanya akan tumbuh menjadi protalium pembentuk anteridium maupun arkegonium. Contohnya Lycopodium, Nephrolepis, Drymoglossum, dan Dryopteris filix-mas.


	Paku heterospora atau anisospora; menghasilkan dua jenis spora dengan ukuran yang berbeda. Spora yang berukuran besar (makrospora atau megaspora) berkelamin betina yang akan tumbuh menjadi makroprotalium atau megaprotalium pembentukan arkegonium


	Spora yang berukuran kecil (mikrospora) berkelamin jantan yang akan tumbuh menjadi mikroprotalium pembentuk anteridium.Paku heterosporadisebut juga berumahdua. Contohnya Selaginella (paku rane), Salvinia, Marsilea(semanggi).


	Paku peralihan atau campuran; menghasilkan spora yang berukuran sama, tetapi jenisnya berbeda (berkelamin jantan atau betina). Spora dapat tumbuh menjadi protalium yang akan membentuk salah satu alat kelamin; arkegonium atau anteridium saja. Paku peralihan termasuk paku berumah dua. Contohnya adalah Equisetum debile (paku ekor kuda)






Berdasarkan bentuk sporangiumnya paku dibedakan menjadi 4 kelas yaitu:







	1.
	Psilophyta (paku purba/paku telanjang)
Tumbuhan paku kelas ini belum memiliki daun dan akar namun batangnya sudah memiliki berkas pengangkut. Sporofilmengandung satu jenis spora, dikenal dengan istilah homosphora. Contoh:Rhynia mayor dan Psylotum Sp


[image: image015]


Gambar 8. Psylotum sp









	2.
	Equisetophyta/ Sphenophyta



	

	Tumbuhan paku kelas ini memiliki batang yang mirip dengan ekor kuda dan memiliki daun mirip kawat, daunnya tersusun dalam satu lingkaran. Tumbuhan paku ini dikenal dengan sebutan ekor kuda. Contohnya Equisetum debile.

[image: image016]


Gambar 9. Equisetum debile (paku ekor kuda)








	3.
	Lycophyta (paku kawat/paku rambat)
Kelas Lycophyta yaitu tumbuhan paku berdaun kecil, tersusun spiral, batang seperti kawat, sporangium terkumpul dalam strobilus dan muncul pada ujung ketiak.Contohnya, Lycopodiumsp (pakurane), Lycopodiuclavatum (paku kawat), Selaginella Sp.


[image: image017]


Gambar 10. Lycopodium clavatum






	4.
	Filicinae (Paku sejati)
Tumbuhan paku ini sudah lebih tinggi tingkatannya di banding kelas sebelumnya. Kelas Pterydophyta /Filicinae memiliki akar, batang dan daun sejati. Daun tumbuhan ini berukuran besar sehingga disebut megafil batangnya dapat tumbuh diatas maupun di bawah tanah. Karakteristik paku ini daun mudanya menggulung (circinnatus) dan terdapat sorus di bagian permukaan bawah daun. Contohnya Asplenatum Nidus (paku sarang burung). Salvinia natan (paku sampan), Adiantum sp (suplir) dll.
Metagenesis Tumbuhan Paku.
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Gambar 11. Metagenesis paku
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Gambar 11. Metagenesis paku





Setelah kalian mempelajari metagenesis tumbuhan lumut dan paku-pakuan, apa perbedaannya?
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Manfaat Tumbuhan Paku (Pterydophyta)

Dalam kehidupan sehari – hari tumbuhan paku sebagai:

	Tanaman hias. Banyak tanaman paku untuk tanaman hias misalnya Adiantum caniatum, (suplir), Asplenium nidus (paku sarang burung), Platycerium biforme (paku simbar menjangan).


	Sayuran paku yang bisa digunakan untuk sayuran misalnya Marselia crenata ( semanggi ) dan Pterydium aquilinum (paku garuda).


	Pupuk hijau, tumbuhan paku yang digunakan untuk pupuk hijau contohnya Azolla pinnata yang bersimbiosis dengan Anabaena azolle yang mampu mengikat gas N2 bebas.


	Obat – obatan tumbuhan paku ada yang digunakan sebagai obat diurektis yaitu Equisetum debile (paku ekor kuda) dan Sellaginella sebagai obat luka.


	Bahan bangunan. Tumbuhan paku yang banyak digunakan untuk pembuatan tiang bangunan ialah Alsophila glauca.


	Alat penggosok/ pembersih contoh Equisetum debile


	Bahan pembuatan petasan contoh Lycopodium sp dan Pyrotechnics sp
























SPERMATOPHYTA (TUMBUHAN BIJI)


Dalam pembelajaran ini setelah disajikan berbagai macam gambar tumbuhan biji kalian diharapkan dapat mengidentifikasi prinsip penggolongan tumbuhan dan dapat menjelaskan ciri- ciri tumbuhan biji.





Ciri –ciri Tumbuhan Biji


	Telah memiliki akar, batang dan daun sejati serta berkas pengangkut sehingga termasuk ke dalam kelompok Tracheophyta.


	Tubuhnya makroskopis dengan ukuran yang bervariasi. Dapat berupa semak, perdu, pohon, atau liana.


	Alat perkembangbiakan jelas antara jantan dan betina yang berupa bunga atau strobilus, dan dalam reproduksinya akan menghasilkan biji yang di dalamnya terdapat embrio.


	Generasi saprofitnya berupa tumbuhan dan generasi gametofitnya berupa bunga.













Klasifikasi

Pada dasarnya tumbuhan berbiji dibedakan menjadi dua subdivisi, yaitu sebagai berikut

GYMNOSPERMAE (BIJI TERBUKA )

Gymnospermae adalah tumbuhan berbiji terbuka. Gymnospermae memiliki ciri-ciri sebagai berikut

Ciri-ciri Gymnospermae

	Memiliki bakal biji yang tidak tertutup bakal buah.


	Berupa perdu atau pohon, batang dapat tumbuh membesar dan bercabang-cabang.


	Belum memiliki bunga sejati (hanya berupa strobilus jantan dan betina).


	Gymnospermae berumah dua hanya memiliki salah satu strobilus (jantan atau betina), sedangkan Gymnospermae berumah satu memiliki kedua jenis strobilus.






Reproduksi Gymnospermae

Gymnospermae bereproduksi secara generatif (seksual) dengan membentuk biji.Alat reproduksinya berupa strobilus terbentuk ketika tumbuhan sudah dewasa.Gymnospermae mengalami pembuahan tunggal.

Perhatikan gambar daur hidup Gymnospermae (pinus) berikut ini!



[image: image020]





Gambar 12. Metagenesis Pinus




Klasifikasi

Gymnospermae dibagi menjadi 4 kelas yaitu :




Kelas Cycadinae

Ciri ciri kelas Cycadiane adalah batang tidak bercabang. Contoh kelas Cycadinae yaitu :Cycas rumphii (pakis haji)




Kelas Ginkgoinae

Ciri-ciri kelas ginkgoinae adalah daun berbentuk kipas dan mudah gugur, hanya ada satu spesies yaitu Ginkgo biloba




Kelas Gnetinae

Ciri-ciri kelas Gnitinae adalah daun berhadapan dan bertulang menyirip. Anggotanya berupa tanaman perdu dan liana (tanaman pemanjat)

	Ordo Ephedrales, familia Ephedraceae. Contoh : Ephedra aitilis'


	Ordo Gnetales, familia Gnetaceae. Contoh : Gnetum gnemon (melinjo)'


	Ordo Welwitchiales, familia Welwitciaceae.






Kelas Coniferinae

Ciri-ciri kelas Coniferinae adalah berupa tumbuhan evergreen, strobilusnya berbentuk kerucut.

	Ordo Taxales, familia Taxaceae.


	Ordo Araucariales. Contoh : Agathis alba (damar).


	Ordo Podocarpales. Contoh : Podocarpacus sp.


	Ordo Pinales.Contoh : Pinus merkusii









ANGIOSPERMAE ( BIJI TERTUTUP)

Angiospermae adalah tumbuhan berbiji tertutup. Angiospermae memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

CIri-ciri Angiospermae

	Bakal biji diselubungi daun buah (karpela) yang merupakan bakal buah.


	Berupa herba, perdu, atau pohon.


	Mempunyai organ yang berupa bunga lengkap (terdapat kelopak bunga, mahkota bunga, serta alat kelamin berupa benang sari dan putik).











Reproduksi Angiospermae

Perhatikan  metagenesis Angiospermae berikut ini!
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Gambar 13. Metagenesis Angiospermae




Angiospermae memiliki alat perkembangbiakan berupa bunga. Reproduksi pada Angiospermae diawali dengan adanya proses penyerbukan (menempelnya serbuk sari pada kepala putik) dan proses pembuahan (penyerbukan sel telur dan kantong lembaga pada bakal biji dengan inti yang berasal dari serbuk sari).

Selanjutnya zigot berkembang menjadi embrio dan kemudian menjadi buah. Pembuahan yang terjadi pada Angiospermae disebut pembuahan ganda, karena dua inti generatif (sperma) masing-masing membuahi sel telur yang akan menjadi lembaga dan inti kandung lembaga menjadi endosperm.




  

    	

  














Klasifikasi Angiospermae

Angiospermae dibagi 2 yaitu :

Kelas Monocotyledoneae

Ciri-ciri kelas monocotyledoneae adalah sebagai berikut :

	Berbiji tunggal (hanya memiliki satu daun lembaga), berakar serabut, batang sama besar dan tidak bercabang.


	Daun tunggal berpelepah, bertulang sejajar. Bagian bunga kelipatan tiga (trimer)


	Akar dan batang tidak berkambium, xilem dan floem tersebar.






Contoh kelas monocotyledoneae adalah : Oryza sativa (padi), Zea mays (jagung), danCocos nucifera (kelapa)

Kelas Dicotyledoneae

Ciri-ciri kelas dicotyledoneae adalah sebagai berikut:

	Berkeping dua (memiliki dua daun lembaga), akar tunggang, batang kerucut panjang, bercabang dan berkambium.


	Daun tunggal atau majemuk, tulang daun menyirip atau menjari, dan bagian bunga kelipatan dua, empat atau lima.


	Memiliki kambium sehingga dapat mengalami pertumbuhan sekunder (pertumbuhan melebar), xilem dan floem tersusun dalam lingkaran.






Contoh kelas dicotyledoneae : Mangiferaindica (mangga), Manihot utilisoma (singkong)

MANFAAT DAN PERAN TUMBUHAN BERBIJI

	Sebagai makanan pokok, contoh : gandum, padi, jagung dan sagu’


	Sebagai sayuran , sebagai sumber serat dan protein , Contoh : kacang, tomat,kol,wortel,kentang.


	Sebagai bahan sandang , Contoh kapas dan rami.


	Sebagai bahan bangunan dan perabotan .Contoh : jati, meranti dan sono keling.


	Sebagai peneduh, penyimpan air, penyerap karbon dioksida dan sumber oksigen Contoh: angsana, jati, mahoni dan pinus.

	Untuk dekorasi, upacara adat keagamaan, serat kosmetik. Contoh. Berbagai bunga.





C. RANGKUMAN




Lumut ( Bryophyta ) termasuk Kingdom plantae karena memiliki ciri – ciri berklorofil, fotoautotrop, reproduksi dengan spora, mengalami metagenesis. Bryophyta termasuk tumbuhan foto autotroph karena dapat mensintesa makanannya sendiri. Metagenesis Bryophyte yaitu pergiliran keturunan dari fase generative ke fase vegetative dan sebaliknya dari vegetative ke generative. Klasifikasi Bryophyta berdasar bentuk sporangiumnya., dibagi menjadi 3 kelas yaitu: lumut hati , lumut daun, lumut tanduk. Manfaat Bryophyta untuk sumber penghasil oksigen dialam dan obat – obatan. Paku (Pterydophyta) merupakan kormophyta berspora dan merupakan tumbuhan tracheopyta mengalami metagenesis .Berdasarkan jenis sporanya dapat dibedakan menjadi paku Homospora, heterospora dan paku peralihan . Manfaat tumbuhan paku dapat digunakan untuk sayuran ,obat – obatan, dan tanaman hias. Tumbuhan biji (Spermatophyta) menghasilkan biji dari proses pembuahan, spermatopyta dibedakan menjadi dua subdivisi yaitu Gymnospermae dan Angiosparmae. Gymnospermae terbagi menjadi empat kelas yaitu Cycadinae, Coniferinae, Gnetinae dan Ginkgoinae. Angiosparmae terbagi menjadi monokotil dan dikotil. Peranan Spermatopyta antara lain sebagai bahan makanan pokok, sebagai sumber bahan sandang dan obat-obatan.
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PENILAIAN DIRI PEMBELAJARAN 1






	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 















  
    	NO
    	PERNYATAAN
		SKOR
	

	
		 5 
		 4 
    	 3 
    	 2 
		 1 
	



  
    	1
    	Saya sudah dapat menyebutkan ciri-ciri tumbuhan lumut, paku dan tumbuhan biji
    	
      
	  	
      
			

      
    	 
	 
  

  
    	2
    	Saya sudah dapat memberi contoh tumbuhan lumut, paku dan tumbuhan biji
    	
      
	  	
      
	
      
    	 
	 
  


    	3
    	Saya sudah dapat membaca bagan metagenesis, lumut dan tumbuhan paku
    	
      
	  	
      
	
      
    	 
	 	 
  


    	4
    	Saya dapat menjelaskan peranan tumbuhan lumut, paku dan tumbuhan biji
    	
      
	  	
      
 	
      
    	 
	 
  




















	HASIL PENILAIAN DIRI PEMBELAJARAN 1


	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%  (Kurang)



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined
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Lanjut





KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

PRAKTIKUMKINGDOM PLANTAE


Setelah kalian mempelajari kegiatan pembelajaran 1 maka silahkan untuk mencoba melakukan praktikum berikut ini dengan Kompetensi Dasar 4.8 Menyajikan data hasil pengamatan dan analisis genetik dan filogenetik tumbuhan serta peran tumbuhan dalam kelangsungan hidup di bumi.





A. Indikator Pencapaian Kompetensi




   
    	4.8.1


    	Membuat data hasil pengamatan struktur morfologi dan reproduksi tumbuhan
  

 








B. Lembar Kerja Siswa


TUMBUHAN LUMUT






TUJUAN :

Mengamati struktur morfologi tumbuhan lumut




BAHAN & ALAT:



	Tumbuhan lumut


	Lup


	cawan








CARA KERJA:

	Carilah contoh tumbuhan lumut dari halaman sekolah atau halaman rumah kalian di tempat lembab dan teduh


	Ambillah contoh lumut tempatkan dalam cawan


	Amati bentuk tumbuhan lumut tersebut dengan menggunakan lup.


	Gambar hasil pengamatan kalian dalam lembar pengamatan


	Berilah keterangan bagian – bagian tumbuhan lumut yang kamu amati








HASIL PENGAMATAN





  
    	KOLONI LUMUT
    	INDIVIDU LUMUT
  

  
    	
    	
  











PERTANYAAN UNTUK DISKUSI :


	Seperti apakah bentuk lumut yang kalian temukan ? coba deskripsikan


	Apakah kalian sudah dapat membedakan struktur akar, batang dan daun pada lumut yang kalian temukan? Berilahketerangan pada gambar yang kalian temukan.


	Lengkapi siklus hidup ( metagenesis ) lumut berikut!


	Jelaskan metagenesis yang terjadi pada tumbuhan lumut.


	Bagaimana peranan tumbuhan lumut yang kalian temukan terhadap kehidupan.













[image: image022]








TUMBUHAN PAKU






TUJUAN:

Mengamati struktur morfologi tumbuhan paku




BAHAN & ALAT:

	Tumbuhan Paku


	Lup


	Cawan






CARA KERJA:

	Carilah tumbuhan paku di lingkungan sekolah mu


	Dapat di ambil gambarnya apabila tidak bisa dibawa


	Amati bagian – bagian akar, batang, dan daunnya


	Amati semua bagian tumbuhan paku termasuk tumbuhan yang baru muncul


	Carilah sorusnya, kemudian amati dan gambar letak serta bentuk sorusnya.






HASIL PENGAMATAN:






  
    	NO
    	JENIS TUMBUHAN PAKU
    	GAMBAR
    	KETERANGAN
  

  
    	
    	
    	
    	
  









PERTANYAAN UNTUK DISKUSI:

	Apakah warna daun paku yang kalian amati? Mengapa


	Berdasarkan hasil pengamatan , apakah kalian menjumpai spora ?dibagian manakah letak sporanya dan gambarkan .


	Berdasrkan hasil pengamatanmu , sedang dalam fase sporofit atau gametophyte ? mengapa?


	Bandingkan dengan tumbuhan lumut yang telah kalian amati, jelaskan persamaan dan perbedaan antara keduanya.


	Tuliskan bagan metagenesisnya.











TUMBUHAN BIJI





TUJUAN :

	Mengenal contoh – contoh tumbuhan spermatophyte


	Mengamati ciri – ciri akar, batang, daun, bunga, buah dan biji tumbuhan spermatophyte


	Mengenal reproduksi tumbuhan spermatopyta


	Mengenal klasifikasi tumbuhan spermatophyta






BAHAN &ALAT

	Bagian – bagian tumbuhan dari melinjo, pinus, cemara, rumput, jagung, ketela pohon, papaya, mangga, jambu.


	Lup


	Gunting


	Pinset






CARA KERJA:

	Siapkan bagian – bagian tumbuhan yang akan digunakan


	Amati bagian akar, batang, daun, bunga, buah dan biji.


	Gambar dan catatlah ciri – ciri bagian tumbuhan tersebut dalam table









HASIL PENGAMATAN:






   
    	NO
    	JENIS TUMBUHAN
    	GAMBAR DAN TULISKAN CIRI-CIRI TUMBUHAN
  

  
    	A
    	
    	Daun
    	Batang
  

  
    	
    	Akar
    	Bunga, Buah, Biji
  

  
    	B
    	
    	Daun
    	Batang
  

  
    	
    	Akar
    	Bunga, Buah, Biji
  

  
    	C
    	
    	Daun
    	Batang
  

  
    	
    	Akar
    	Bunga, Buah, Biji
  

  
    	D
    	
    	Daun
    	Batang
  

  
    	
    	Akar
    	Bunga, Buah, Biji
  









PERTANYAAN UNTUK DISKUSI:


	Berdasarkan hasil pengamatan kalian jelaskan persamaan ciri – ciri tumbuhan yang diamati


	Berdasarkan hasil pengamatan kalian jelaskan perbedaan antara tumbuhan monokotil dan dikotil


	Buatlah kesimpulan ciri – ciri dari kelompok tumbuhan Gymnospermae dan Angiospermae


	Buatlah kesimpulan ciri dari kelompok tumbuhan monokotil dan dikotil











PEDOMAN PENSKORAN PENILAIAN PRAKTEK:






  
    	No
    	Aspek
    	Skor
    	Rata-rata skor
    	keterangan
  

  
    	A
    	Ketrampilan
    	
    	[image: 04-09-2016 10-49-15]
    	Ketrampilan praktek…..
  

  
    	1
    	Menyajikan hasil    pengamatan
    	
  

  
    	2
    	Menganalisis    hasil pengamatan
    	
  

  
    	B
    	Sikap
    	
    	[image: 04-09-2016 10-49-33]
    	Sikap ketika praktek
  

  
    	1
    	Tanggung jawab
    	
  

  
    	2
    	Disiplin
    	
  

  
    	
    	Jumlah skor
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PENILAIAN DIRI PEMBELAJARAN 2






	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 















  
    	NO
    	PERNYATAAN
		SKOR
	

	
		 5 
		 4 
    	 3 
    	 2 
		 1 
	



  
    	1
    	Saya sudah dapat menyebutkan ciri-ciri tumbuhan lumut, paku dan tumbuhan biji
    	
      
	  	
      
			

      
    	 
	 
  

  
    	2
    	Saya sudah dapat memberi contoh tumbuhan lumut, paku dan tumbuhan biji
    	
      
	  	
      
	
      
    	 
	 
  


    	3
    	Saya sudah dapat membaca bagan metagenesis, lumut dan tumbuhan paku
    	
      
	  	
      
	
      
    	 
	 	 
  


    	4
    	Saya dapat menjelaskan peranan tumbuhan lumut, paku dan tumbuhan biji
    	
      
	  	
      
 	
      
    	 
	 
  




















	HASIL PENILAIAN DIRI PEMBELAJARAN 2


	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%  (Kurang)



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined
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 EVALUASI PEMBELAJARAN





	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 













Soal 1

Salah satu perbedaan antara akar dengan rhizoid adalah:







	
A.

	
 rhizoid berupa benang/filamen, sedangkan akar berupa sel 





	
B.

	
 rhizoid terdiri dari satu jaringan sel, sedangkan akar mempunyai beberapa jaringan sel 





	
C.

	
 rhizoid tidak dapat menyerap air dari dalam tanah, sedang akar dapat menyerap air 





	
D.
	
 rhizoid bertudung akar, sedang akar tidak 





	
E.

	
 rhizoid terdapat pada kormophyta, akar pada thallophyta 








  








Soal 2

Ada sejenis lumut, bila dikeringkan dan disterilisasi dapat digunakan sebagai pengganti kapas. Jenis lumut tersebut adalah:






	
A.

	
 Marchantia polymorpha 





	
B.

	
 Anthoceros laevis 





	
C.

	
 Sphagnum fimbriatum 





	
D.
	
 Lycopodium clavatum 





	
E.

	
 Marsilea crenata 








  





Soal 3

Lumut berikut yang masuk kedalam kelas Hepaticopsida adalah…:







	
A.

	
 Marchantia polimorpha 





	
B.

	
 Anthoceros laevis 





	
C.

	
 Pagonatum cirrhatum 





	
D.
	
 Polythricum commune 





	
E.

	
 Acorbryopsis longissima 








  





Soal 4

Perhatikan metagenesis paku berikut ini!


[image: image024]


Generasi diploid ditunjukan oleh angka………







	
A.

	
 1 





	
B.

	
 2 





	
C.

	
 3 





	
D.
	
 4 





	
E.

	
 5 









  





Soal 5

Sphagnum spyang termasuk ke dalam kelas….








	
A.

	
 Anthoceropsida 





	
B.

	
 Coniferopsida 





	
C.

	
 Magnoliopsida 





	
D.
	
 Hepaticopsida 





	
E.

	
 Bryopsida 








  





Soal 6

Pilihlah lumut berkut yang dapat digunakan untuk obat hepatitis :






  
    	[image: image005]
    	
    	[image: image008]
  

  
    	1
    	
    	2
  

  
    	[image: image006]
    	
    	[image: image028]
  

  
    	
    	
    	
  

  
    	3
    	
    	4
  











	
A.

	
 1 – 3 




	
B.

	
 1 - 2 




	
C.

	
 2 – 3 




	
D.
	
 2 – 4 




	
E.

	
 3 – 4 









  





Soal 7

Tumbuhan Suplir yang dijadikan tanaman hias adalah fase…







	
A.

	
 Sporofit, kromosom haploid 





	
B.

	
 Sporofit, kromosom diploid 





	
C.

	
 Sporofit, kromosom tripoid 





	
D.
	
 Gametofit, kromosom haploid 





	
E.

	
 Gametofit, kromosom diploid 








  





Soal 8

Spora tumbuhan paku yang jatuh ditempat lembab akan…







	
A.

	
 Tumbuh menjadi protalium 





	
B.

	
 Tumbuh menjadi tumbuhan paku 





	
C.

	
 Menghasilkan anteridium dan arkegonium 





	
D.
	
 Menghasilkan sel sperma dan ovum 





	
E.

	
 Membentuk sporogonium 








  





Soal 9

Tumbuhan paku memiliki daun sporofil dan tropofil yang berfungsi…







	
A.

	
 Daun sporofil untuk fotosintesis; daun tropofil untuk menghasilkan spora 





	
B.

	
 Daun sporofil untuk menghasilkan gamet; daun tropofil untuk menghasilkan spora 





	
C.

	
 Daun sporofil menghasilkan spora; daun tropofil menghasilkan gamet 





	
D.
	
 Daun sporofil untuk menghasilkan gamet; daun tropofil untuk fotosintesis 





	
E.

	
 Daun sporofil untuk menghasilkan spora; daun tropofil untuk fotosintesis 








  





Soal 10

Urutan yang benar dalam daur hidup paku heterozigot adalah…







	
A.

	
 Mikrosporofil – mikrosporangium – mikrospora – mikrogametofit 





	
B.

	
 Mikrosporangium – mikrosporofil – mikrogametofit – mikrospora 





	
C.

	
 Mikrospora – mikrosopofil – mikrogametofit – mikrosporangium 





	
D.
	
 Mikrogametofit – mikrospora – mikrosporangium – mikrosporofil 





	
E.

	
 Mikrosporofil – mikrospora – mikrosporangium – mikrogametofit 








  





Soal 11

Ciri Angiospermae yang tidak dimiliki oleh kelompok tumbuhan lainnya adalah…






	
A.

	
 Memiliki berkas pembuluh xylem dan floem 





	
B.

	
 Memiliki bunga dengan bakal biji tertutup daun buah 





	
C.

	
 Memiliki bunga dengan bakal biji terbuka 





	
D.
	
 Gametofit betina tergantung pada sporofit 





	
E.

	
 Batangnya berkambium sehingga dapat tumbuh membesar 








  





Soal 12

Ciri tumbuhan biji yang berbeda dengan tumbuhan paku dan lumut adalah..







	
A.

	
 Fase gametofit tidak hidup bebas 





	
B.

	
 Tidak mengalami pergiliran keturunan 





	
C.

	
 Tidak menghasilkan spora haploid 





	
D.
	
 Memiliki akar , batang dan daun 





	
E.

	
 Mengalami pembuahan 








  





Soal 13

Tumbuhan Angiospermae dibedakan menjadi monokotil dan dikotil berdasarkan ciri berikut ini kecuali…






	
A.

	
 Pertulangan daun 





	
B.

	
 Jumlah keeping lembaga 





	
C.

	
 Struktur batang 





	
D.
	
 Jumlah bagian bunga 





	
E.

	
 Cara reproduksi 







  





Soal 14

Tumbuhan paku berbeda dengan tumbuhan biji karena…







	
A.

	
 Tumbuhan paku tidak menghasilkan biji 





	
B.

	
 Tumbuhan biji tidak menghasilkan spora 





	
C.

	
 Tumbuhan paku tidak memiliki xylem dan floem 





	
D.
	
 Tumbuhan paku tidak memiliki akar, batang dan daun sejati 





	
E.

	
 Tumbuhan biji tidak memiliki sporofit dan gametofit 








  





Soal 15

Ciri khas tumbuhan angiospermae adalah…







	
A.

	
 Memiliki bunga sejati 





	
B.

	
 Memiliki bunga lengkap 





	
C.

	
 Memiliki bunga sempurna 





	
D.
	
 Mengalami penyerbukan dan pembuahan 





	
E.

	
 Mengalami pertumbuhan primer dan sekunder 








  























	HASIL EVALUASI PEMBELAJARAN


	NAMA
	:
	undefined

	NILAI


	KELAS
	:
	undefined

	0



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined













	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN


	1


	-


	-


	 ??




	2


	-


	-


	 ??




	3


	-


	-


	 ??




	4


	-


	-


	 ??




	5


	-


	-


	 ??




	6


	-


	-


	 ??




	7


	-


	-


	 ??




	8


	-


	-


	 ??




	9


	-


	-


	 ??




	10


	-


	-


	 ??





	11


	-


	-


	 ??




	12


	-


	-


	 ??




	13


	-


	-


	 ??




	14


	-


	-


	 ??




	15


	-


	-


	 ??














	

Maaf..., anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !! 
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o Peristom : gigl yang melingkarl
‘operkulum untuk mengeluarkan
spora dalam kotak spora.
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Perhatian gambar:
suku terasing,  baranghali juga
tertinggal dalam bidang IPTEK tetapi
memaka produk modem Jepang.

+Siapa yang mempengaruhinya?
“Mengapa ia bersedia dan senang
memaka produk itu?

+Perubahan gaya hidup apa yang
mungkin terjadi?
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